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-ABSTRAK.

Pada awal abad 20, umat Islam Indonesia mengelami berbagai
pengelompokan dan afiliasi terhadap organisasi tertentu. Salah satu yang terbesar
dan bertahan sampai sekarang adalah Nahdlatul Ulama (NU) yang berdiri pada 31
Januari 1926 di mana K.H. Hasyim Asy’ani menjadi Rais Akbar. K.H. Hasyim
Asy’ari juga menulis aturan-aturan dasar organisasi (al-Qanun al-Asasi [i
Jam’iyyah Nahdah al-Ulama’) dengan formulasi doktrin ahl al-sunnah wa al-
jama'ah yang masih dipakai sebagai dasar ideologi sampai kini. Organisasi ini
sekaligus menjadi lokomotif bagi “kalangan tradisionalis”-meminjam istilah
Deliar Nur- yatg mempertahankan praktek-prakiek dan tradisi tertentu, yang
sebenarnya adalah soal-soal dalam ibadah, namun dipandang sebagai bid’ah oleh
“kalangan modernis”.

K.H. Hasyim Asy’ari, setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren
keluarganya dan berbagai pesantren di Nusantara, melanjutkan studinya ke
Mekkah, di mana ia berinteraksi dengan ide dan pemikiran muslim internasional
seperti Pan-Islamisme dan model intelektual ulama Haramain yang berinti pada
harmonisasi tasawuf dan syari’ah. Sepulangnya di Tanah Air, ia pun terhbat
dalam berbagai kegiatan sosial, keagamaan dan politik, yakni dengan mendirikan
pesaniren Tebu lIreng, melakukan periawanan werhadap penjajalian Belanda dan
Jepang dan juga membidani kelahiran organisasi NU yang ditujukan untuk
mewadahi aspirasi “kalangan tradisionalis” dan mengurangi konflik dengan
kelompok-kelompok yang berseterangan pandangan.

K.H. Hasvim Asv’ari juga seorang penulis yang produktif. Sebagian besar
karya-karvanya merupakan respou dan penyikapan tethadap berbagai situasi dan
kondisi pada masanya, salah satu diantaranya adalah karyanya yang berjudul
Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah. Di sini ia mengemukakan pandangan-
pandangannya antara lain tentang ahl al-sunnah wa al-jama 'ah dan masalah
sunnah dan bid’ah, satu topik yang ramai diperbincangkan pada tahun 20-an.

Menurut K.H. Hasyim Asy’ari, bid’ah adalah segala hal baru yang dikreasi
sesudah Nabi saw, baik dalam urusan ibadah maupun adat. Segale perkara baru
harus diseleksi, apabila mengandung kesesatan dan kebatilan, maka itulah bid’ah
yang dilaknat Allah. Sebaliknya, perbuatan-perbuatan seperti memakai tasbih,
melafalkan niat, fahfilan dan lain-lain tidak dipandang sebagai bid’ah karena
mengandung unsur kebajikan. Tidak berhenti sampai disini, konsep sunnah dan
bid’ah mengalami pembengkakan makna yang mencakup kandungan ideologis, di.
mana sebutan bid’ah mengarah sepenuhnya pada lawan polemik. Konsep sunnah
dan bid’ah sekaligus menjadi media seleksi dan identifikasi terhadap kelompok-
kelompok atau pandangan-pandangan yang berseberangan.

Ada dua pandangan mengenai sunnah dan bid’ah. Perfama, pandangan yang
mengukuhi keumuman makna hadis tentang bid’ah, kullu bid'ah dalalah, yakni
bid’ah dalam urusan ibadah. Kedua, pandangan yang mengkhususkan makna
hadis tentang bid’ah. Tidak semua hal baru, baik ibadah maupun adat, adalah
bid’ah, kecuali yang mengandung unsur kebatilan. Dari pemetaan ini, pandangan
K. H. Hasyim Asy’ari bisa dikategorikan dalam kelompok pandangan kedua.
Pandangan K.H. Hasyim Asy’ari yang sedemkian rupa mempunyai penjelasan
historis tertentu, antara lain dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, pendidikan
dan pergumulannya dengan masyarakat.



A

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sunnah adalah sebuah konsep perilaku dari Nabi saw dimana praktek
aktual menjadi basis yang terpenting. Sebagai sebuah konsep yang merujuk
kepada perilaku Nabi, sunnah bisa dipastikan mengalami perubahan yang
sebagian besar berasal dari praktek aktual masyarakat Muslim dari generasi
ke generasi. Praktek aktual tersebut terus menjadi subyek modifikasi melalui
tambahan-tambahan yang berbanding lurus dengan perkembangan situasional
masyarakat dalam berbagai penmasalahian yang menyangkut hukum, moral
dan keagamaan. Pada tataran inilah muncul berbagai kontroversi dan
penafsiran yang berfentangan yang kemudian diselesaikan oleh al-Syaf’i
melalui proses kanonisasi dan kodifikasi sunnah ke dalam hadis.’

Peitentangan penafsiran terhadap materi sunnah pada tepian lain
memunculkan istilah bid"ah sebagai kebalikan konsep sunnah. Konsep
sunnah dan bid’ah ini dipakai secara berbeda oleh para ahli hadis, ahb usul,
ahli figh dan ahli kalam. Jika ahli figh lebih berorientasi kepada penilaian
hukum, ahli hadis dan ahli usul memaknainya sebagai proses keberagamaan
yang berorientasi pada Nabi saw dan salaf al-salifi. Sementara ahli kalam
memakainya dalam artian i’tikad yang didasarkan kepada Allah dan
RasulNya dan tidak kepada rasio semata. Makna ini dimunculkan pada abad 4

H oleh golongan Asy’ariyah dan Maturidiyah yang dikenal dengan sebutan

! Razlur Rahman, Jslam, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1994), bab 3 dan

Fazlur Rahman, Membuka Fintu Ijtihad, teri . Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1995).



ahl al-sunnah?, 'sementara golongan yaﬁg berbeda §mdangan seperti
Murji’ah, Khawarij, Mu’tazilah dan Syi’ah mendapatkan sebutan ah/ al-
bid’ah, ahl al-ahwa’ dan ahl al-zaig wa al-tadfil’

Pada awal abad ke-20, umat Islam Indonesia mengalami berbagai
pengelompokan dan afiliasi terhadap organisasi tertentu. Menurut Mukt Ali,
hal itu menjadi salah satu ciri masyarakat Islam modern di Indonesia.” Salah
satu yang terbesar dan bertahan hingga sekarang adaiah Nahdatul Ulama
(NU) yang menurut anggaran dasarnya tahun 1930, 1952, 1979 dan 1984
menegaskan diri berfaham Akl al-Sunnah wa al-Jama ‘ah.’ Pengajuan klaim
ini mengandaikan adanya pengakuan terhadap otoritas Nabi dan salaf ai-salif
sekaligus mengandaikan praktek dan tradisi tertentu yang berkesinambungan
dengan iradisi yang hidup pada masa nabi dan salaf al-salif, juga
penghindaran terhadap bid’ah sebagai bentuk diskonfinuitas atau
keterputusan dengan sunnah yang dipandang tercela.

Pandangan sebagaimana terurai di atas diformulasikan olen K.H.
Hasyim Asy’ari, seorang pendiri dan pemimpin agung (Rais Akbar) NUS,
dalam sebuah karyanya yang berjudul Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’al.

Dalam karya tersebut, K.H. Hasyim Asy’ari membahas beberapa hadis yang

2 Hasbi Ash Shiddieqy, Kriteria Sunnah dan Bid'ah (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putera,
1999), hilm. 19.

3 Ahmad Hassan, Jjma’, tetj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1985), him. 5.
4 Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern ( Yogyakarta: Yayasan Nida, 1971), him. 5.

5 Martin Van Bruinessen, NU, Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru
(Yogyakarta: LKIS, 1994), lampiran IV. T

6 Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama : Biografi K.H. Hasyim Asy'ari (Yogyakarta:
LKIS, 2000, him. 7.



berkaitan der;gan orang mati, tanda-tanda han kiamat dan masalah sunnah
dan bid’ah. Pembahasan mengenai sunnah dan bid’ah didasarkan pada hadis-
hadis yang umum dipergunakan untuk menerangkan masalah sunnah dan
bid’ah. Sementara norma-norma untuk menilai bid’ah dikembalikan pada
dukungan syari’ah, kaidah para ulama salaf dan bukti-bukti hukum. Bid’ah
dibagi menjadi beberapa macam, namun pada intinya bid’ah it harus
diseleksi apakah mengandung unsur kebatilan atau kebajikan. Jika
mengandung kebajikan, maka dikategorikan sebagai bid’ah hasanah dan
dikeluarkan dari pengertian umum bahwa ku/lu bid "ah dalalah. Oleh karena
itu, praktek-praktek seperti memakai.tasbih, melafalkan niat, 7ah/il dan talgin,
ziarah kubur, meyakini syafa’at dan doa tawassul tidak dipandang sebagai
bid’ah karena nilai kebajikan yang terkandung di dalamnya.7

Pandangan K.H. Hasyim Asy’an terasa sedemikian longgar, dimana
hadis-hadis yang mengandung pengertian umum tentang kesesatan bid’ah
dizakhsis dan ditarik ke dalam persoalan-persoalan tertentu. Hal mi berbeda
dan bahkan bertentangan dengan pandangan beberapa ulama seperti al-
Syatibi dan Muhammad ‘Abd al-Salam Hadr al-Syugqairi. Kedua ulama ini.
berpandangan bahwa syari’ah Islam telah disempurnakan melalui al-Qur’an

dan Sunnah Nabi, karenanya membuat bid’ah tidak dimungkinkan lagi.t

7 M. Hasyim Asy’ari. Risilah Al al-Suanah wa al-Jama'ah (Jombang: Maktabah al-Turas
al-Islam,1998). Karya ini telah diterjemahkan oleh Khoiron Nahdliyin dengan judul Risalah
Ahlussunnah wal Jama'ah (Yogyakarta: LKPSM, 1999) dengan diberi tambahan terjemahan karya
yang lain, yakni al-. Tibyan

8 AL-Syatibi, A/-I'tisam, juz 1 (Beirat: Dar al-Kitab al-Arabi, 1958), him. 33-37. dan
Muhammad ‘Abd al-Salam Hadr al-Syuqairi, Al-Sunan wa al-Mubtadi'dt bi al-Azkar wa al-
Salawat (Ttip: Dar al-Fik, tt.), dlm. 5-7.



Al-Syatibi secaré tegas mengukuhi keumuman makna hadis kullu
bid'ah dalalah terutama dalam urusan ibadah dan mu’ammalah yang sudah
diatur oleh kaidah-kaidah agama.’ Sementara yang berkaitan dengan adat atau
urusan yang bersifat duniawi, proses penetapan hukumnya dilakukan melalui
maslahah mursalah.'’ Papdangan serupa juga dianut‘ oleh Hasbi Ash
Shiddieqy dalam bukunya Kriteria Antara Sunnah dan Bid'ah. H

Fenomena pemahaman dan penafsiran terhadap teks-teks agama
tersebut tidak hanya berhenti sampai disitu saja, melainkan diartikulasikan
dalam satu ruang dan waktu yang melibatkan individu, kelompok dan
masyarakat fertentu. Sejarah membuktikan, pada tahun 1920-1930-an umat
Islam disibukkan dengan persoalan Ahilafiyah seperti pelafalan usalli, talgin,
dan lain-lain sehingga memunculkan perdebatan bahkan saling mengkafirkaii
satu golongan atas golongan lain.'? Menurut Kuntowijaya, kontradiksi
internal keagamaan semacam itu hanya dipermasalahkan di kawasan Asia
Tenggara, bahkan oleh berbagai organisasi seperti Persis, Muhammadiyah,
NU, Al-Irsyad dan Perti yang praktek-praktek keberagamaannya pada
dasarnya berbasis mazhab al-Syafi’i.’’ Konsep sunnah dan bid’ah, pada
tahapan berikutnya, tidak semata berkaitan dengan pilihan kesalehan

seseorang tetapi berkembang menjadi suatu prinsip seleksi dan ideniikasi

® Al-Syatibi. juz 1, op. cir., him. 110-113.

1° Jpid., juz 2, hie. 373-375.

1 Hasbi Ash Shiddieqy, op. cit, him. 51-92.

2 peliar Nur, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1994),

him. 240-261.

49.

13 Kuntowijaya, Paradigma Islam, Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), him.



| bagi suatu kelompok atas kelofnpok ataﬁ iﬁdividu atas individu lainnya. Hal
serupa terjadi pada K.H. Hasyim Asy’ari ketika memberikan penilaién
terhadap M. Abduh, Rasyid Rida, Ibn Abd al-Wahhab, Ibn Taimiyyah dan
kedua muridnya, Ibn al-Qayyim dan Ibn Abd al-Hadi."

Konsep sunnah dan bid’ah yang dibangun K.H. Hasyim Asy’ari dalam
Risilah Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah merupakan salah satu diantara
fenomena penafsiran terhadap teks agama, kKhususnya hadis. Disinilah letak
sisi penting penelitian ini, yakni perfama, untuk mendiskripsikan bagaimana
pandangan dan pemahaman K.H. Hasyim Asy’ari mengenai sunnah dan
bid’ah yang dibangun muelalui penafsiran terhadap hadis-hadis sunnah dan
bid’ah, dan kedua, untuk menganalisa latar belakang historis pandangan K.H.

Hasyim Asy’ari mengenai sunnah dan bid’ah.

Perumusan Masalah
Pokok permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan dan pemahaman K.H. Hasyim Asy’ari mengenal
sunnah dan bid’ah yang dibangun melalui penafsiran teri;adap hadis-
hadis sunnah dan bid’ah ?

2. Bagaimana pandangan K.H. Hasyim Asy’ari ditinjau dari latar belakang

kesejarahannya ?

14 M. Hasyim Asy’ari, op. cit., hlm. 8.



C.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan :

1. Mendiskripsikan pandangan dan pemahaman K H. Hasyim Asy’ari
lv mengenai sunnah dan bid’ah.

2. Menganalisa latar belakang kesejarahan pandangan K.H. Hasyim Asy’ari
mengenai sunnah dan bid’ah.

Kegunaan :

1. Memberikan pemetaan dan pemahaman kepada berbagai kalangan
mengenai liku-liku perbincangan, penafsiran dan perdebatan yang
muncul di seputar masalah sunnah dan bid’ah.

2. Memperkaya khasanah pemikiran dan ﬂmu pengetahuan dalam ilmu

Ushuluddin khususnya dan wacana tafsir hadis pada umumnya.

Telaah Pustaka

Dalam khasanah kepustakaan Islam, banyak hteratur yang secara
khusus membincang masalah sunnah dan bid’ah, antara lain al-I’tisam, karya
al-Syatibi, al-Sunan wa al-Mubtadi *at karya Muhammad Abd al-Salam al-
Syuqairi, al-lbda’ fi Madar al-Ibtida® karya ‘Ali Mahfuz"” dan lain-lain.
Sementara dalam khasanah penelitian di Indonesia, pembahasan mengenal
sunnah dan bid’ah sudah dilakukan antara lain oleh Hasbi Ash Shiddieqy
dalam karyanya Kriteria Antara Sunnah dan Bid'ah. Dalam bukunya Hasbi

membahas pengertian dan penggolongan sunnah dan bid’ah, pernyataan sikap

15 < ATi Mahfig, al-fbda’ T Mada al-Tbtids” (Kairo: Dir 2i-I"tigam , 1978)



| dan penolakannya terﬁadap berbagai érgumentasi penganut bid’ah, dan
anjuran moral bagi kaum muslimin untuk menegakkan agama Allah.
Pencelaan terhadap bid’ah bersifat umum dan tidak dapat dikhususkan lagi.
Syari’ah Islam dipandang sudah sempuma terutama dalam wilayah ibadah.
Sementara inovasi dalam wilayah adat sudah ada metode penetapan
hukumnya, vakni melalui maslahah mursalah, istidlal mursal, istidlal, istislah
dan istihsan.'®

Sebuah penelitian telah dilakukan terhadap karya Hasbi oleh Ibnu
Muhdir. Penelitian ini bermaksud mengungkap pemikiran Hasbi mengenai
sunnah dan bid’ah, faktor-faktor yang melatarbelakangi penulisan dan
kekuatan hadis-hadis yang dipergunakan Hasbi dalam karyanya tersebut.
Dalam membahas sunnah dan bid’ah, Hasbi merggunakan 5 literatur pekok,
yakni al-I’tisim karya al-Syatibi, al-Madkhal karya Ibn al-Haij, al-Ba’it ald
Inkar al-Bida’ wa al-Ha‘wédz—'é karya Abu Syameh, a/-/bda’ [i Madar al-
Ibtida’karya ‘ Ali Mahfuz dan al-Sunan wa al-Mubtadi ’at karya Muhammad
Abd al-Salam al-Syugqairi. Faktor yang mendorong penulisan karyanya adalah
kondisi masyarakat pada masanya yang dinilai banyak mengamalkan bid’ah
dan khurafat, disamping pengaruh pemikiran pemurnian Islam dari
Muhammad ‘Abduh. Sementara dari 17 hadis yang dipergunakan Hasbi

dalam karyanya, disimpulkan hadis sahih sebanyak 10 buah, hadis daif

'S ¥lesbi Ash Shiddieqy, loc. cit.



sébanyal; 6 buah dan asar (gaul sahabat) yang telah dibuktikan kebenarannya
" oleh Hasbi sebanyak 1 buah."” |

Penelitian lain juga dilakukan oleh Fauzan Naif dengan judul a/-Bid'ah
wa Nadrah fi Mubarabatiha. Dalam tulisannya ia membahas bid’ah dan lebih
spcsifik mengenai tatacara pemberantasannya. Bid’ah yang dimaksud adaiah
dalam wilayah ibadah, yang kesemuanya dipandang sesat (kul/uha dalalah)
dan membahayakan agama, pelaku bid’ah itu sendiri dan masyarakat. Oleh
karena itu, seruan amar ma’ruf nahi munkar dalam QS. Ali Imran: 104
dipandang wajib dalam upaya memberantas bid’ah dengan berbagai cara
yang bijaksana, antara lain melalui nasihat, petunjuk dan dialog yang bijak.'®

Karya lain yang barangkali perlu disimak adalah karya Sa’id Agiel
Sirad; dengai yjudul Ahlussunnak wal Jeama'ah dalam Lintas Sejarah. Karva
i tidak membahas sunnah dan bid’ah secara khusus, melainkan berusaha
membongkar doktrin ah! al-sunnah wa al-jama’ah sebagaimana yang
diformulasikan NU (Nahdhatul Ulama). Dalam pandangan Said Agiel,
doktrin tersebut dipergunakan secara beku dan sempit karena diidentikkan
dengan golongan atau aliran tertentu, termasuk golongan yang melestarikan
tradisi-tradisi khas seperti berjanjenan, slametan dan lain-lain. Selanjutnya
Said Agiel menawarkannya sebagai sebuah metode berpikir (manhaj al-fikr)
keseluruhan komunitas Islam yang mencakup semua aspek kehidupan yang

berlandaskan atas dasar moderasi, keseimbangan dan toleransi. Dengan

7 Ibnu Muhdir, “Studi Tentang Kriteria Antara Sunnah dan Bid’ah Menurut M. Hasbi Ash
Shiddieqy”, Tesis, Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, YVogyakarta, 1997.

8 Fauzan Naif, “al-Bid’ah wa Nadrah fi Muharabatiha”, skripsi, Fakultas Ushuluddin
Perguruan Tinggl Dar al-Salam, Ponorogo, 1978.



demikian, doktrin ah! al-sunnah wa al-jama ‘ah menjadi berwatak i

apalagi bila didasarkan bada pengertian ma ana alaihi wa ashabi, yakni jatau
yang ditempuh Nabi dan para sahabatnya, maka siapapun berhak mengajukan
klaim atasnya.'’

Berdasarkan pengématan sementara sebagaimana telah dipaparkan,
penelitian mengenai sunnah dan bid’ah sudah banyak dilakukan, namun .
penelitian dalam kerangka yang lebih spesifik , yakni sunnah dan bid’ah
dalam pandangan K.H. Hasyim Asy’ari dan menganalisa latar belakang

kesejarahannya belum pernah dilakukan. Di sini letak kebaruan penelitian ini.

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam imenyusun skripsi ini adalah sebagai
berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), yaitu suatu penelitian yang berusaha mengkaji dan menelaah
berbagai buku, majalah, jurnal dan yang lainnya™ yang berkaitan dengan
pembahasan tentang pandangan K.H. Hasyim Asy’ari mengenai sunnah

dan bid’ah, dan pandangan péra ulama.

19 Said Agiel Siradj, Ahlussunnah wal Jama'ah dalam Lintas Sejarah (Yogyakarta:
LKPSM, 1998) '

% Winano Surakhmat, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1992), hlm. 132-
i34,
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2. Sifat Péneliﬁm
Penelitian ini bersifat diskriptif analitis yaitu berusaha memaparkan
pandangan dan pemahaman K.H. Hasyim Asy’ari mengenai sunnah dan
bid’ah kemudian menganalisanya dari sisi kesejarahannya.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji
dan menelaah berbagai buku dan sumber tertulis lainnya yvang
mempunyai relevansi dengan skripsi ini. Data primer skripsi ini adalah
karya-karya K.H. Hasyim Asy’ari dan para ulama yang berkaitan,
sementara data sekundemya adalah tulisan-tulisan lain yang membahas
pandangan dan pemikiran mereka.
4. Tehnik Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul selanjutnya akan diolah dengan cara :
a. Mengumpulkan data-data dan mengamatinya dari aspek validitas dan
relevansinya dengan obyek kajian penelitian ini.
b. Membuat klasifikasi dan sistematisasi data lalu diformulasikan .
dengan pokok masalah yang ada dalam penelitian ini.
5. Analisa }Data
Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deduktif-induktif. Metode deduktif digunakan dalam rangka memperoleh
gambaran tentang detil-detil pandangan K.H. Hasyim Asy’ari mengenai

sunnah dan bid’ah. Sementara metode induktif digunakan dalam rangka
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meméeroleh gambaran utub pandangan K.H. Hasyim Asy’ari berkenaan
dengan topik yang diteliii.
6. Pendekatan
Skripsi ini memakai pendekatan historis. Pendekatan historis
dimaksudkan‘ untuk meneliti latar belakang sosial budaya yang
melingkupi K.H. Hasyim Asy’ari dan turut mempengaruhi pandangan-

pandangannya mengenai sunnah dan bid’ah.

F. Sistematika Pembahasan

Secara global skripsi imi disusun dalam tiga bagian utama yaitu
pendahuluan, isi dan penutup. Selanjutnya pembahasan akan
disistematisasikan dalam ke dalam bab-bab yang masing-masing niemuat
sub-sub bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
penelitian, rumusan masalah untuk lebih mempertegas fokus penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka untuk memetakan posisi dan
letak kebaruan penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan pembahasan mengenai sunnah dan bid’ah secara
umum mencakup pengertian dan klasifikasi, perbincangan dan perdebatan
para ulama mengenai sunnah dan bid’ah dan penggunaan konsep sunnah dan
bid’ah dalam lintas sejarah.

Bab tiga merupakan pembahasan mengenai kesejarahan K.H. Hasyim

Asy’ari meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, aktifitasnya di masa
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peméﬁntahan kolonial, karya-karya danllatar belakang penulisan karyanya
Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Bab ini sekalig\is memuat dan
memetakan pandangan dan pemahaman K.H. Hasyim Asy’ari mengenai
sunnah dan bid’ah, sekaligus aspek-aspek pemikirannya yang berkaitan.

Bab empat merupakan pembahasan sanad dan analisa terhadap
pandangan K. H. Hasyim Asy’ari mengenai sunnah dan bid’ah.

Bab lima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran sebagai upaya menjawab dan menyimpulkan hasil penelitian sesuai
dengan rumusan masalah yang dibuat sekaligus memberikan saran-saran bagi

pengeinbangan penelitian lebih lanjut.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari rumusan permasalahan yang telah digariskan dan .

penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyajikan dan menyimpulkan

hasil penelitian sebagai berikut :

1.

Dalam menjabarkan sunnah dan bid’ah, KH. Hasyim Asy’an
mendasarkan pandangannya pada hadis-hadis yang berkaitan dengaﬁ
sunnah dan bid’ah merujuk pada pendapat beberapa tokoh yang
dianggapnya sesuai. Hadis-hadis yang dijadikan adalah hadis-hadis yang
umum dipakai menerangkan sunnah dan bid’ah. Hadis-hadis tersebut
terdapat dalam kutub al-sitich dan melalui penelitian sanad vang telah
dilakukan, diketahui memiliki .kesahihan yang memadai. K.H. Hasyun
Asy’ari tidak secara.spesifik memaknai pengertian bid’ah, sebagai hal
baru yang dibuat sesudah Nabi, apakah hanya mencakup wilayah 1badah
atau sekaligus memasukkan urusan adat. Namun secara implisit dapat
diketahui dari rujukannya pada pembagian yang khusus, K.H. Hasyin
Asy’ari memasukkan dua kategori, ibadah dan adat sekaligus dalam
pengertian bid’ah. Pembagian Khusus menuntut seleksi dan klasifikasi
bid’ah ménjadi 6 hukum ; wajib, sunnah, mubah, makruh, haram dan
bid’ah. Hal-hal baru dalam urusan ibadah dan adat harus diteliti.
bagaimana status hukumnya. Hal ini tentu saja berbeda dengan golongan
yang memaknakan bid’ah hanya dalam wilayah ibadah. Bid’ah dalam

tataran ini merujuk pada pembagian umum ; fi’liyah dan tarkiyah, tanpa
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perlu didialogkan lagi status hukumnya, karéna semua bid’ah dalam hal
ini dipandang sesat. Sementara kebalikannya, K.H. Hasyim Asy’ari
berpandangan bahwa suatu perbuatan atau amalan, entah dalam wilayah
ibadah atau adat, jika mengandung nilai kebajikan maka tidak dipandang
sebagai bid’ah, artinya dikeluarkan dari pengertian umum bid’ah yang
sesat. Maka memakai tasbih, ziarah ke makam-makam, tahlil dan
sebagainya tidak dipandang sebagai bid’ah. Lebih lanjut, K.H. Hasyim
Asy’ari juga membuat pemetaan terhadap ahl ql-sunnah dan ahi al-
bid’ah, namun pemetaan ini nampaknya lebih banyak dipengaruhi unsur-
unsur subvektif kediriannya, karena yang dimaksud ahl -al-sunnah erat
kaitannya dengan formulasi doktrin ahl al-sunnah wa al-jama’ah yang
diadopsi kalangau NU sampai kini dan ahl al-bid'ch ditujukan pada
kalangan yang berseberangan paham, seperti pada M. Abduh, Rasyid
" Ridha, Tbn Taimiyah dan kalangan yang berafiliasi pada pandangan
mereka.

Peibincangan uiaina mengenai sunnah dan bid’ah dapat disederhanakan
menjadi dua poros pandangan, yakni perfama, pandangan yang
mengukuhi keumuman pencelaan hadis atau. agama terhadap bid’ah.
Kelompok ini memaknai bid’ah hanya berkaitan dengan masalah ibadah,
dan bid’ah dalam pengertian ini dipandang sesat dan akan membawa
pelakunya masuk neraka sebagaimana ditegaskan hadis Nabi. Kedua,
pandangan yang mentahsiskan keurnuman pencelaan hadis atas bid’ah.
Kelompok ini memaknakan bid’ah berkaitan ibadah maupun adat, yang

selanjutnya memerlukan seleksi karena tidak semuanya merupakar
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bid’ah yang menyesatkan. Ditinjau dari pandangan para ulama, K.H.
Hasyim Asy’ari dikategorikan dalam kelompok pandangan kedua yang
mentahsiskan keumuman pencelaan hadis atas bid’ah, berdasarkan
pandangan dasarnya bahwa segala sesuatu yang mengandung unsur
kebajikan dikeluarkan dari pengertian umum bid’ah yang sesat.
Peta sejarah menunjukkan bahwa sunnah dan bid’ah ticak hanya
diperbincangkan dalam dataran konseptual fighiyah-syar’iyah, namun
juga dimainkan dalam ruang sosio-historis kehidupan manusia yang
nyata. Dalam hal ini, sunnah dan bid’ah telah mengalami pembengkakan
makna dengan tercakupnya berbagai muatan ideologis dan kepentingan
di dalamnya. Fenomena ini telah terjadi, bahkan sejak awal peradaban
Islam yang tercermin dalam deretan konflik antara berbagai faksi dan
aliran teologi. Penampakan serupa juga terlihat pada K.H. Hasyim
Asy’ari yang menjadikan konsep sunnah dan bid’ah bukan hanya sebagai
<arana identifikasi dan pembelaan diri, namun juga menjadi sarana untuk
menyeleksi dan mengekslusi kelompok-kelompok yang berseberangan
pandangan.
Analisa Kesejarahan.
Pandangan KH. Hasyim Asy’ari yang = sedemikian rupa

mempunyai penjelasan l;istoris sébagai berikut :
a  Realitas masyarakat muslim Indonesia yang sebagian besar masih

kental —mempertahankan unsur kejawaannya, paling tidak

mempengaruhi K.H. Hasim Asy’ari untuk lebih memilih sikap
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menjélin harmoni dan keseimbangan 'struktur sosial keagamaan
masyarakat, sebagaimana ajaran fawassut doktrin sunni

Latar belakang keluarga yang berbasis pesantren, mendekatkannya
dengan masyarakaf dan tradisi tasawuf sekaligus. Dalam
kenyataannya, tasawuf merupakan bagian dari ajaran Islam yang
paling mudah dan cepat menyesuaikan din dengan unsur-unsur
jokal. Kaum santri menolak banyak sekali unsur-unsur adat jawa,
namun mempertahankan sebagian lain yang kemudian diberi warna
Islam, seperti halnya budaya slametan, haul dan tahlil.

Latar belakang pendidikan yang mengantarkan K.H. Hasyim Asy’art
terlibat dalam jaringan intelektual ulama Haramain yang berinti pada
harmonisasi antara tasawuf dengan svari’ah, yang berporos pada
ajaran al-Ghazali, al-Qusyairi dan al-Junaid.

Latar belakang sosio-politik pada zamannya, yang mengantarkan
K.H. Hasyim ‘Asy’ari pada pergesekan, disamping dengan
kolonialisme, juga dengan kalangan  pembaharu  yang
direpresentasikan oleh Muhammadiyah dan organisasi modernis
Islam lainnya. Dengan latar belakang kesejarahan sebagaimana
dipaparkan di atas, K.H. Hasyim Asy’ari mengambil penyikapan
tersendiri atas fenomena tajdid tersebut, baik secara moral-
intelektual melalui berbagai fatwa, tulisan dan berbagai karya,

maupun secara aktual melalui jem’iyyah NU.
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B. Sarapn-Saran.

1.

Sebagaimana dipaparkau , disatu sisi, kaum santri menolak banyak sekali
unsur-unsur adat Jawa, namun disisi lain mempertahankan sebagian yang
kemudian diberi warna Islam seperti terliliat pada tradisi slametan orang
meninggal pada hitungan hari tertentu, hagul, fahlil dan mengirimkan
pahala wirid. Kebiasaan lain adalah berziarah ke makam-makam, hanya
saja dalam hal ini masih menjadi polemik, apakah kebiasaan tersebut
berasal dari faktor sufisme atau Jawanisme. Satu hal yang pasti,
pembawaan mistis pada orang Jawa atau Indonmesia, telah membantu
kesiapan bangse ini menerima Islam melalut tasawufnya. Sebaliknya
dalam perkembangannya, sufisme ikut mempengaruhi ajaran mistik
setempat sehingga terdapat perbendaharaan keislaman padanya. Dalam
kenyataannva, tasawuf memang bagian dari ajaran islam yang paling
mudah dan cepat menyesuaikan din dengan unsur lokal. Kalau dicermati,
praktek-praltek kalaxfgan tradisionalis vang paling banyak menjadi target
kutukan kalangan reformis merupakan buah persinggungan antara tiadisi
sufisme dengan unsur-unsur Jawa. Memang, neo-sufisme yang berporos
pada pandangan al-Ghazali, al-Qusyairi dan al-Junaid berkepentingan
menjaga tradisi tasawuf agar tidak melompat dari pagar-pagar syari’ah,
tidak keluar dari pintu gerbang ortodoksi sunni dan beralih pada
kecenderungan heterodoks semacam panteisme Ibn ‘Arabi. Namun
tasawuf tetap membawa ekses bagi para pengikutnya dan masyarakat.
Ekses sufisme yang sangat populer adalah pemujaan terhadap para wali

yang dipercaya mempunya syafa‘'ah dan berkah, bahkan sesudah
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